


BABS

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan. Dengan bahasa kita
dapat mengekspresikan pikiran, keinginan, dan apa yang dirasakan. Salah satu
media bahasa untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan keinginan adalah surat
kabar (harian umum). Bahasa yang digunakan dalam harian umum cenderung
menggunakan bahasa jurnalistik yang lebih mengutamakan pesan yang akan
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pembaca.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis dapat mengambil
beberapa simpulan. Adapun simpulan yang dapat ditarik di antaranya adalah
sebagai berikut,

1) Dilihat dari makna emotifnya (nilai rasanya), penggunaan disfemisme dalam
harian umum Pikiran Rakyat ditemukan tiga macam makna emotif (nilai rasa)
yaitu makna emotif (nilai rasa) menguatkan, menyeramkan, dan mengerikan.

2) Dilihat dari jenis kalimatnya, penggunaan disfemisme dalam harian umum
Pikiran Rakyat ditemukan dalam kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat
suruh (perintah).

3) Disfemisme yang digunakan dalam harian umum Pikiran Rakyat secara umum
bertujuan untuk menarik minat pembaca serta untuk menghilangkan

kejenuhan pembaca ketika membaca berita yang dimuat.
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4) Makna kata yang termasuk ke dalam disfemisme dan digunakan dalam kalimat

yang dimuat dalam harian umum Pikiran Rakyat menjadi lebih kasar daripada
bentuk yang digantikannya. Selain itu, makna disfemisme dalam suatu
konteks atau kalimat tidak memiliki kesamaan makna yang mutlak dengan

makna di dalam kamus.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah dilakukan, pada bagian

ini penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Penelitian terhadap disfemisme masih jarang dilakukan sementara itu
penggunaannya semakin berkembang. Oleh karena itu, upaya penelitian
mengenai disfemisme perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak terutama
para ahli bahasa.

Pihak yang berkenaan dengan bidang ini harus mampu memberikan bantuan
agar penelitian mengenai disfemisme dapat berjalan lancar serta sesuai dengan
yang diharapkan.

Pihak-pihak yang terkait dalam dunia jurnalistik diharapkan dapat
meminimalkan penggunaan kosa kata yang mengacu pada disfemisme dalam
setiap tulisan yang dimuat dan dipublikasikan melalui media cetak.

Penelitian ini diharapkan dapat ditindak lanjuti oleh peneliti-peneliti yang lain
agar didapatkan hasil kajian yang lebih sempurna dan dapat berguna bagi

kepentingan ilmu linguistik.



